Jurnal Pengabdian Masyarakat Inovasi Indonesia Vol. 4, No. 1, Februari 2026, Hal. 37-46
https://jpmii.publications.id DOI: https://doi.org/10.54082 /jpmii.1090

Digitalisasi Profil Desa Melalui Sistem Berbasis Web Sebagai Upaya
Peningkatan Pelayanan Informasi Desa Carangrejo, Jombang, Jawa Timur

Budiman*1, Winarti?, Nurul Afifah Handayani3, Nailatulizza*

1234 Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Darul ‘Ulum, Jombang, Jawa Timur,
Indonesia
*email: budimanjombang1@gmail.com?, winartiundarstts@gmail.com?, nurulafifah.undar@gmail.com3,
nailatullizzaaa@gmail.com*

Abstrak

Perkembangan teknologi informasi membuka peluang besar bagi desa untuk meningkatkan kualitas
pelayanan publik dan keterbukaan informasi. Desa Carangrejo sebelumnya masih mengandalkan media
konvensional, seperti papan pengumuman, sehingga informasi yang diterima masyarakat terbatas dan
kurang merata. Melalui program Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) Universitas Darul ‘Ulum, dilaksanakan
kegiatan pengabdian berupa digitalisasi profil desa melalui sistem berbasis web. Tujuan kegiatan ini adalah
memberikan pendampingan kepada aparatur desa dalam mengelola data digital sekaligus menyediakan
sarana publikasi informasi desa yang dapat diakses masyarakat secara lebih cepat dan transparan. Metode
pelaksanaan dilakukan secara partisipatif, meliputi identifikasi kebutuhan informasi, perancangan sistem,
implementasi website, dan pelatihan pengelolaan konten. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa aparatur desa
mampu mengelola website secara mandiri, masyarakat lebih mudah memperoleh informasi tentang profil,
sejarah, berita, maupun kegiatan desa, serta terbangun kesadaran akan pentingnya pemanfaatan teknologi
digital dalam pelayanan publik. Dengan adanya program ini, Desa Carangrejo memperoleh manfaat nyata
berupa peningkatan kapasitas aparatur dan keterbukaan informasi yang lebih luas bagi masyarakat.

Kata Kunci: Digitalisasi Desa, Pelayanan Informasi, Pengabdian Masyarakat, Website Desa

Abstract

Perkembangan The development of information technology has opened up great opportunities for
villages to improve the quality of public services and information transparency. Previously, Carangrejo Village
still relied on conventional media, such as bulletin boards, so that the information received by the community
was limited and uneven. Through the Student Field Work Program (KKM) of Darul 'Ulum University, a
community service activity was carried out in the form of digitizing the village profile through a web-based
system. The purpose of this activity was to provide assistance to village officials in managing digital data while
also providing a means of publishing village information that could be accessed by the community more
quickly and transparently. The implementation method was participatory, including the identification of
information needs, system design, website implementation, and content management training. The results of
the activity show that village officials are able to manage the website independently, the community can more
easily obtain information about the profile, history, news, and activities of the village, and awareness of the
importance of utilizing digital technology in public services has been built. With this program, Carangrejo
Village has obtained tangible benefits in the form of increased capacity of officials and greater openness of
information for the community.

Keywords: Village Digitalization, Information Services, Community Service, Village Website

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mengubah pola interaksi
masyarakat dalam mengakses informasi. Di era digital, informasi menjadi kebutuhan utama yang
mendukung pengambilan keputusan, transparansi, dan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan (Muliani Harahap 2024). Pemerintah desa, sebagai unit pemerintahan terdekat
dengan masyarakat, dituntut untuk memanfaatkan teknologi agar pelayanan publik lebih efektif,
akuntabel, dan terbuka. Website desa merupakan salah satu sarana yang dapat digunakan untuk
mendukung keterbukaan informasi sekaligus media publikasi potensi desa (Putri, Prameswari,
and Shidiq 2025).
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Namun, pada kenyataannya masih banyak desa di Indonesia yang belum memiliki sarana
digitalisasi yang memadai. Hambatan yang sering ditemui meliputi keterbatasan sumber daya
manusia dalam bidang teknologi, kurangnya literasi digital aparatur desa, dan minimnya
pendampingan dari pihak eksternal (Ambarsari et al. 2024).Akibatnya, penyampaian informasi
kepada masyarakat masih dilakukan secara konvensional melalui papan pengumuman atau
penyampaian lisan, yang memiliki keterbatasan dari segi jangkauan, kecepatan, dan keakuratan
data (Wulandari et al,, 2022).

Desa Carangrejo, yang terletak di Kabupaten Jombang, menghadapi kondisi serupa.
Informasi mengenai profil desa, kegiatan masyarakat, maupun potensi desa belum
terdokumentasi dan dipublikasikan dengan baik melalui media digital. Masyarakat yang ingin
mengetahui informasi desa harus datang langsung ke kantor desa atau menunggu informasi dari
aparat desa. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan informasi antara pemerintah desa dan
masyarakat, serta menghambat partisipasi warga dalam proses pembangunan desa. Padahal,
partisipasi masyarakat sangat dipengaruhi oleh kemudahan dalam mengakses informasi yang
akurat dan transparan (Lestari et al., 2022).

Melihat permasalahan tersebut, mahasiswa Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) Universitas
Darul ‘Ulum melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Carangrejo dengan fokus
pada digitalisasi profil desa melalui sistem berbasis web. Kegiatan ini dirancang untuk
memberikan solusi terhadap keterbatasan penyebaran informasi desa dengan cara:

1. Menyediakan media publikasi resmi berbasis website yang dapat diakses oleh seluruh
masyarakat, baik di dalam maupun luar desa.

2. Melatih aparatur desa agar memiliki keterampilan dalam mengelola website, sehingga
mampu memperbarui data dan informasi desa secara mandiri.

3. Mendorong keterbukaan informasi publik yang selaras dengan amanat Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik, di mana pemerintah desa
wajib menyampaikan informasi secara transparan kepada masyarakat(Keterbukaan and
Publik 2023).

Kegiatan ini sekaligus menjadi bentuk nyata peran perguruan tinggi dalam mendukung
pembangunan desa melalui program pengabdian masyarakat. Sebagaimana ditegaskan oleh Tri
Dharma Perguruan Tinggi, kegiatan pengabdian harus memberikan manfaat langsung bagi
masyarakat, baik berupa peningkatan kapasitas, pendampingan, maupun transfer teknologi
(Ambarsari et al. 2024). Dengan adanya pendampingan ini, diharapkan Desa Carangrejo mampu
memanfaatkan teknologi informasi untuk memperbaiki tata kelola pemerintahan, meningkatkan
transparansi, serta menyediakan pelayanan publik yang lebih baik bagi masyarakat.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Carangrejo, Kabupaten
Jombang, Jawa Timur, dengan melibatkan mahasiswa Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) Universitas
Darul ‘Ulum sebagai pelaksana program. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kondisi desa yang
belum memiliki sarana digitalisasi informasi, sehingga penyebaran informasi masih mengandalkan
cara-cara konvensional. Dalam kegiatan ini, pendekatan yang digunakan adalah partisipatif, di
mana seluruh proses dilaksanakan bersama perangkat desa agar mereka tidak hanya menjadi
penerima manfaat, tetapi juga berperan aktif dalam setiap tahapan. Pendekatan partisipatif dipilih
karena terbukti efektif dalam menciptakan rasa kepemilikan terhadap program serta
meningkatkan keberlanjutan hasil kegiatan (Febriyanty et al. 2025).

Secara garis besar, tahapan kegiatan pengabdian meliputi analisis kebutuhan, perancangan
sistem, implementasi, pengujian, dan evaluasi. Setiap tahapan dilakukan secara bertahap dan
saling berkaitan, sehingga hasil yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa serta
dapat dikelola secara mandiri oleh aparatur desa. Tahapan metode waterfall dapat dilihat pada
gambar 1.
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Gambar 1 Tahapan Metode Waterfall

1. Analisis Kebutuhan

Tahap pertama difokuskan pada kegiatan observasi dan diskusi dengan perangkat desa
serta beberapa perwakilan masyarakat. Melalui kegiatan ini, diperoleh gambaran mengenai
kondisi penyebaran informasi di desa, kendala yang dihadapi, serta jenis informasi yang paling
dibutuhkan masyarakat. Proses analisis kebutuhan sangat penting karena menentukan arah
pengembangan sistem agar sesuai dengan konteks sosial dan kapasitas sumber daya yang
tersedia di desa (Welika Siboro, Dahmiri Dahmiri, and Ovie Yanti 2025).

2. Perancangan Sistem

Setelah kebutuhan teridentifikasi dengan jelas, langkah berikutnya adalah menyusun
desain sistem informasi berbasis web. Perancangan dilakukan dengan mempertimbangkan
kemudahan penggunaan, kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat, serta kemampuan
aparatur desa dalam mengelola sistem. Fitur utama yang dirancang meliputi profil desa,
sejarah desa, berita kegiatan, galeri foto, dan kontak. Fitur-fitur ini dipilih karena dapat
merepresentasikan identitas desa sekaligus menyediakan informasi yang paling relevan bagi
masyarakat (Pratama & Nugroho, 2022).

3. Implementasi

Tahap implementasi dilakukan dengan membangun website menggunakan framework
Laravel yang dipadukan dengan basis data MySQL. Pemilihan teknologi ini didasarkan pada
keunggulannya yang relatif stabil, fleksibel, serta memiliki banyak sumber daya pembelajaran
sehingga mudah dipelajari oleh aparatur desa. Proses implementasi tidak hanya dikerjakan
oleh tim mahasiswa, tetapi juga melibatkan perangkat desa dalam tahap input data awal,
sehingga mereka dapat memahami cara kerja sistem sejak tahap awal pembangunan (Putra &
Wahyuni, 2022).

4. Pengujian

Setelah website selesai dibangun, dilakukan tahap pengujian untuk memastikan semua
fitur dapat berjalan sesuai fungsinya. Pengujian dilakukan dengan mengunggah data profil
desa, memasukkan berita kegiatan, serta menambahkan dokumentasi berupa foto. Kegiatan
pengujian ini dilakukan bersama aparatur desa agar mereka terbiasa menggunakan sistem
dan dapat mengidentifikasi kendala yang muncul saat pengoperasian. Tahap ini penting agar
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sistem yang dihasilkan benar-benar siap digunakan secara berkelanjutan dan tidak
menimbulkan kebingungan ketika dikelola secara mandiri (Suryani et al.,, 2023).

5. Evaluasi

Tahap terakhir adalah evaluasi yang bertujuan menilai keberhasilan program serta
mengidentifikasi aspek yang masih perlu diperbaiki. Evaluasi dilakukan melalui diskusi
kelompok bersama perangkat desa untuk mengetahui sejauh mana mereka merasa terbantu
dengan adanya sistem baru, serta apakah informasi desa menjadi lebih mudah diakses
masyarakat. Selain itu, evaluasi juga menyoroti kemampuan aparatur desa dalam
memperbarui konten dan mengelola data digital. Hasil evaluasi ini menjadi dasar dalam
memberikan rekomendasi perbaikan maupun pengembangan sistem di masa mendatang
(Lestari et al., 2022).

Dengan tahapan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya menghasilkan
sebuah website profil desa yang dapat diakses oleh masyarakat, tetapi juga meningkatkan
keterampilan digital aparatur desa. Hal ini sejalan dengan tujuan utama program KKM, yaitu
memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat melalui transfer ilmu pengetahuan dan teknologi
yang sesuai dengan kebutuhan lokal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi profil desa berbasis
web dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan transparansi dan efektivitas
pengelolaan data desa. Sebelum adanya sistem ini, perangkat desa masih mengandalkan metode
manual dan informasi yang dipublikasikan terbatas pada papan pengumuman. Kondisi ini sejalan
dengan temuan (Welika Siboro, Dahmiri Dahmiri, and Ovie Yanti 2025) yang menyatakan bahwa
keterbatasan media digital menjadi salah satu hambatan utama dalam diseminasi informasi desa.
Setelah implementasi sistem, perangkat desa dapat memperbarui informasi secara cepat dan
terpusat. Hal ini sejalan dengan penelitian (Putra et al. 2022) yang menunjukkan bahwa
pemanfaatan website desa mampu meningkatkan partisipasi masyarakat melalui akses informasi
yang lebih luas.

Selain itu, peningkatan kemampuan perangkat desa dalam mengelola data digital
menunjukkan adanya perubahan perilaku dan pola pikir ke arah pemanfaatan teknologi
informasi. Aparatur desa yang sebelumnya pasif kini lebih aktif dalam mengelola informasi dan
mempublikasikan kegiatan desa. Dengan demikian, tujuan pengabdian berupa penyediaan sistem
informasi profil desa berbasis web dan peningkatan kapasitas aparatur desa telah tercapai.
Sebelum program ini dilaksanakan, informasi desa lebih banyak disebarkan melalui story
WhatsApp dan diteruskan ke beberapa grup percakapan warga. Cara ini memang relatif cepat,
tetapi sangat terbatas jangkauannya. Tidak semua warga tergabung dalam grup tersebut,
sehingga informasi tidak menyebar secara merata. Selain itu, informasi yang diteruskan secara
dari mulut ke mulut sering kali berubah isi, sehingga menimbulkan kebingungan di masyarakat.
Kondisi ini sesuai dengan pendapat (Putri, Prameswari, and Shidiq 2025), bahwa tanpa adanya
media resmi, informasi yang beredar di masyarakat cenderung tidak akurat dan berpotensi
menimbulkan simpang siur.

Dengan hadirnya website profil desa, masyarakat dapat memperoleh informasi langsung
dari sumber resmi, sehingga tidak lagi bergantung pada informasi yang beredar secara informal.
Website ini berfungsi sebagai media publikasi utama, yang dapat diakses kapan saja, sehingga
tingkat keakuratan dan keterjangkauan informasi meningkat signifikan. Website desa tidak hanya
mempermudah penyebaran informasi, tetapi juga mendukung prinsip transparansi
pemerintahan desa. Data profil, sejarah, berita kegiatan, hingga dokumentasi pembangunan dapat
diakses masyarakat secara terbuka. Hal ini penting karena keterbukaan informasi menjadi salah
satu syarat utama dalam menciptakan pemerintahan desa yang partisipatif dan akuntabel
(Gunasti et al. 2022). Dengan adanya publikasi yang terstruktur, masyarakat dapat memantau
perkembangan desa sekaligus berpartisipasi dalam kegiatan yang dilaksanakan.
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Selama proses pendampingan, aparatur desa dilatih untuk mengelola website, mulai dari
mengunggah berita, menambahkan dokumentasi, hingga memperbarui data profil. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa aparatur desa mampu menjalankan fungsi ini secara mandiri setelah
mendapatkan bimbingan. Temuan ini menguatkan studi (Lestari et al., 2022) yang menyebutkan
bahwa pendampingan langsung dalam pengelolaan teknologi informasi dapat meningkatkan
keterampilan digital aparatur desa sekaligus menjamin keberlanjutan sistem.

Dampak yang dirasakan masyarakat cukup signifikan. Informasi desa kini dapat diakses
dengan lebih cepat dan tidak lagi simpang siur. Warga yang berada di luar desa pun dapat
mengetahui perkembangan kegiatan melalui website, sehingga meningkatkan jangkauan
informasi. Kondisi ini mendukung pendapat (Putra et al. 2022) yang menyatakan bahwa
pemanfaatan media digital mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan
karena informasi yang tersedia lebih mudah dijangkau.

Gambar 1 Proses Wawancara Kebutuhan Sistem

Program pengabdian ini menunjukkan bahwa digitalisasi melalui website desa tidak
hanya menghasilkan produk teknologi, tetapi juga menjadi sarana transfer pengetahuan dari
perguruan tinggi kepada masyarakat. Dengan adanya sistem ini, Desa Carangrejo memperoleh
manfaat ganda: di satu sisi mendapatkan sarana publikasi resmi, dan di sisi lain meningkatkan
kapasitas aparatur desa dalam mengelola data digital. Hal ini sejalan dengan peran perguruan
tinggi dalam menjalankan Tri Dharma, yaitu melakukan pengabdian yang memberikan dampak
nyata bagi masyarakat (Suryani et al., 2023).

Selain dari sisi fungsionalitas, keberhasilan kegiatan pengabdian ini juga dapat dilihat dari
hasil implementasi berupa tampilan website profil desa yang sederhana namun informatif.
Website didesain dengan antarmuka yang mudah dipahami oleh aparatur desa maupun
masyarakat umum. Beberapa tampilan utama dari website antara lain:

1. Halaman Beranda

Menyajikan informasi umum desa, berita terbaru, serta tautan menuju menu utama.

Halaman ini menjadi pintu masuk utama yang menampilkan identitas Desa Carangrejo secara
digital.

2. Halaman Profil dan Sejarah Desa

Berisi deskripsi mengenai profil desa, luas wilayah, potensi lokal, serta sejarah

terbentuknya Desa Carangrejo. Menu ini bertujuan agar masyarakat dapat memahami latar
belakang dan potensi desa secara menyeluruh.

3. Halaman Berita Kegiatan

Menampilkan informasi mengenai aktivitas pemerintah desa, program pembangunan, dan

kegiatan masyarakat. Halaman ini memudahkan masyarakat untuk mengikuti perkembangan
desa secara aktual.

4. Halaman Galeri Foto

Memuat dokumentasi visual kegiatan desa, sehingga informasi yang disajikan tidak hanya

berupa teks, tetapi juga foto yang memperkuat transparansi kegiatan.
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Profile  Sejarah  Berita  Albums Desa Carangrejo.id

Carangrejo Informasi
Profil Desa

" Gambar 2 Halaman Beranda

Profile  Sejarah  Berita  Albums Desa Carangrejo.id

Carangrejo Informasi
Profil Desa

Carangrejo merupakan desa yang terletak di Kecamatan Kesamben, Kabupaten

Jambang. Secara administrasi bagian utara berbatasan dengan Desa Pojok Rejo,

bagian timur berbatasan dengan Desa Kendalsari, Bagian Selatan Berbatasan dengan i ~

Desa Madyo Puro dan bagian barat Barat berbatasan dengan Desa Watu Dakon. 6382 2373 Ha
Data BPS

Pada bagian batas utara terdapat sungai Ngongseng sebagai batas administrasi deska.
Sungai ini mengalir sepanjang musim, ketika musim hujan dan curah hujan yang
tinggi mengakibatkan debit air juga naik sehingga air naik tanggul dan
mengakibatkan bajir

Gambar 3 Halaman Beranda

Profile  Sejarah  Berita  Albums Desa Carangrejo.id

Berita Terkini

Karnaval Desa Carangrejo Kegiatan Kades Mengajar Kades CUP 2025

Kamaval dengan tema nusantara, yang diikuti oleh 40 Kegiatan Kades mengajar dilakukan untuk membagikan Kades CUP 2025 diikuti oleh peserta yang berasal dari
peserta dari 7 dusun di desa carangrejo. Masing... ilmu pengetehuan tentang Al khususnya di sekolah... berbagai dusun di desa carangrejo. Terdapat du...

Baca Selengkapnya Baca Selengkapnya Baca Selengkapnya

Gambar 4 Halaman Berita Kegiatan

5. Halaman Kontak
Menyediakan informasi mengenai alamat kantor desa, nomor telepon, serta sarana
komunikasi lain yang dapat diakses masyarakat ketika membutuhkan layanan administrasi.
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Desa Carangrejo.id

Galeri Foto

Kumpulan dokumentasi kegiatan dan momen penting

Gambar 5 Halaman Galeri Foto

Profile  Sejarah  Berita  Albums Desa Carangrejo.id

Terhubung kami di media sosial

untuk upd

Reis

Gambar 6 Halaman Kontak

Selain menampilkan informasi yang dapat diakses oleh masyarakat secara luas, website profil
desa juga dilengkapi dengan role admin yang dikhususkan bagi aparatur desa untuk mengelola
seluruh konten yang ada di dalam sistem. Kehadiran fitur ini merupakan elemen penting karena
berfungsi sebagai pusat kendali dalam memastikan informasi yang dipublikasikan selalu
mutakhir, relevan, dan akurat. Menu admin dirancang dengan antarmuka yang sederhana serta
navigasi yang intuitif, sehingga tetap mudah dipahami meskipun digunakan oleh aparatur desa
yang sebelumnya belum memiliki keterampilan teknologi informasi yang memadai. Dengan
desain yang user friendly tersebut, perangkat desa dapat melakukan berbagai aktivitas
pengelolaan data, mulai dari memperbarui profil desa, menambahkan berita kegiatan,
mengunggah dokumentasi foto, hingga mengatur kategori informasi dan kontak desa. Hal ini
memberikan ruang yang luas bagi aparatur desa untuk berperan aktif sebagai pengelola
informasi, bukan sekadar pengguna pasif. Lebih jauh, keberadaan role admin juga menjamin
bahwa pengelolaan website dapat dilakukan secara mandiri tanpa ketergantungan pada pihak
luar, sehingga mendukung keberlanjutan sistem dalam jangka panjang.

Beberapa fungsi utama role admin antara lain:
1. Manajemen Data Profil Desa
Admin dapat memperbarui data profil desa, seperti jumlah penduduk, struktur
pemerintahan, maupun potensi wilayah. Dengan fitur ini, informasi desa dapat selalu
diperbarui sesuai kondisi terbaru.

2. Pengelolaan Berita dan Informasi

Admin memiliki akses untuk membuat, mengedit, dan menghapus berita kegiatan
desa. Hal ini memungkinkan publikasi informasi dilakukan secara cepat dan mandiri
tanpa bergantung pada pihak luar.

3. Pengaturan Galeri Foto

Dokumentasi kegiatan desa dapat diunggah langsung melalui halaman admin.
Dengan cara ini, setiap kegiatan desa dapat terdokumentasi dengan baik serta dapat
diakses masyarakat sebagai bentuk transparansi.
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4. Manajemen Kategori dan Kontak
Admin juga dapat mengatur kategori berita serta memperbarui informasi kontak
desa. Menu ini memudahkan masyarakat untuk menemukan informasi sesuai kebutuhan
mereka.

Keberadaan role admin sangat penting untuk menjaga keberlanjutan sistem. Aparatur
desa tidak hanya berfungsi sebagai pengguna, tetapi juga sebagai pengelola informasi. Hal ini
sejalan dengan temuan (Lestari etal., 2022), yang menekankan bahwa keberhasilan implementasi
website desa sangat dipengaruhi oleh keterampilan aparatur dalam mengelola konten secara
mandiri. Dengan adanya role admin, Desa Carangrejo kini memiliki kontrol penuh terhadap data
dan informasi yang dipublikasikan, sekaligus memastikan bahwa informasi yang beredar di
masyarakat adalah resmi, akurat, dan terpusat.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa digitalisasi profil desa melalui sistem berbasis
web di Desa Carangrejo telah berhasil memberikan solusi terhadap permasalahan distribusi
informasi yang sebelumnya masih mengandalkan story WhatsApp dan penyampaian dari mulut
ke mulut, sehingga sering menimbulkan informasi yang simpang siur. Dengan adanya website
profil desa, informasi kini dapat diakses secara lebih terstruktur, transparan, dan resmi oleh
seluruh masyarakat, baik yang tinggal di dalam desa maupun di luar daerah.

Bagi aparatur desa, kegiatan ini telah meningkatkan kapasitas literasi digital serta
keterampilan dalam mengelola data dan konten website melalui role admin yang sederhana dan
mudah dipahami. Hal ini memungkinkan perangkat desa untuk memperbarui informasi secara
mandiri, sehingga keberlanjutan sistem dapat terjamin tanpa ketergantungan pada pihak
eksternal.

Bagi masyarakat, kehadiran website memberikan kemudahan akses terhadap informasi
publik, seperti profil desa, berita kegiatan, maupun dokumentasi pembangunan, sehingga
partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa dapat meningkat. Program ini sekaligus
menunjukkan peran perguruan tinggi melalui KKM dalam melaksanakan Tri Dharma, yaitu
melakukan pengabdian yang memberikan manfaat nyata serta mendukung tata kelola desa yang
lebih baik.

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan sebuah sistem informasi desa,
tetapi juga membawa dampak sosial berupa perubahan pola komunikasi, peningkatan
transparansi, serta penguatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa.
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